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LAMPIRAN



Lampiran 1.

KUESIONER PENELITIAN
Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Musculoskeletal

Disorders pada Pengupas Cangkang Kepiting UD. Maniplen
Kasipute di Kabupaten Bombana

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN

1. Nomor Responden : .......................................

2. Nama : .......................................

3. Umur : ....................................... Tahun

4. Jenis Kelamin : .......................................

5. Masa Kerja : ....................................... Tahun

6. Pendidikan Terakhir : .......................................

7. Alamat : .......................................

8. Nomor Telepon/Handphone : .......................................

B. KEBIASAAN OLAHRAGA

1. Ya : responden melakukan olahraga > 1 kali dalam seminggu

2. Tidak : responden melakukan olahraga < 1 kali dalam seminggu

C. INDEKS MASA TUBUH (IMT)

1. Berat badan : ............. kg

2. Tinggi badan : ............. cm

3. IMT : ............. kg/m2



D. ANTROPOMETRI

No

.

Nama Ukuran (cm)
Lengan

Atas
Lengan
bawah

Tangan Punggung

E. LAMA KERJA DALAM SEHARI

1.  Memenuhi Syarat : responden bekerja ≤ 8 jam/hari.

2. Tidak Memenuhi Syarat : responden bekerja > 8 jam/hari

F. BEBAN KERJA

No Nama 30 Menit
Sebelum
Bekerja

30 Menit
Sebelum
Selesai
Bekerja

Rata-Rata
Denyut Nadi
(Denyut/Menit)

Keterangan

G.POSTUR KERJA DI UKUR MENGGUNAKAN RULA.
PERHITUNGAN RULA WORKSHEET
1. Penilai postur kerja

a. Postur Bagian Lengan atas

Skor Kisaran Sudut
1 Ekstensi 20° sampai fleksi 20°
2 Ekstensi > 20° atau fleksi 20°-45°
3 Fleksi 45°-90°
4 Fleksi > 90°
Skor  postur  lengan  tersebut  dapat  dimodifikasi,  baik

ditingkatkan  atau diturunkan.



Skor Posisi
+1 Jika bahu diangkat atau atau lengan diputar atau dirotasi
+1 Jika lengan diangkat menjauh dari badan
-1 Jika berat lengan ditopang

b. Postur bagian lengan bawah

Skor Kisaran Sudut
1 Fleksi 60°-100°
2 Fleksi <60° atau >100°

Postur untuk lengan bawah dapat ditingkatkan jika lengan

bawah bekerja di garis tengah tubuh atau ke samping

Skor Posisi
+1 Jika lengan bawah bekerja pada luar sisi tubuh.
+1 Jika lengan bawah bekerja menyilang dari garis

tengah tubuh

c. Postur Pergelangan Tangan



Skor Kisaran Sudut
1 Jika dalam posisi netral
2 Fleksi atau ekstensi : 0º sampai 15º
3 fleksi atau ekstensi : >15º

Skor sikap untuk  pergelangan tangan akan meningkat  nilai

+1 jika pergelangan tangan berada dalam salah satu ulnaris atau

radial.

Skor Posisi
+1 Pergelangan tangan pada saat bekerja

mengalami deviasi baik ulnar maupun radial

Perputaran pergelangan tangan

Skor Posisi
1 Jika  pergelangan  tangan  berada  dalam  kisaran

putaran

2 Jika  pergelangan  tangan  berada  pada  atau
dekat batas maksimal putiran

d. Postur Leher

Skor Kisaran Sudut
1 Fleksi : 0º -10º
2 Fleksi : 10º - 20º
3 Fleksi: > 20º.
4 Jika leher pada posisi ekstensi



Skor Postur untuk leher dapat ditingkatkan jika leher dalam

sisi membungkuk atau memutar

Skor Posisi
+1 Posisi leher berputar
+1 Jika leher dibengkokan

e. Postur Badan (trunk)

Skor Kisaran Sudut

1
Pada saat duduk dengan kedua kaki dan telapak kaki
tertopang  dengan  baik  dan  sudut  antara  badan  dan
tulang pinggul membentuk sudut ≥90°

2 Fleksi: 0º-20º.
3 Fleksi: 20º-60º
4 Fleksi: 60º atau lebih

Postur  skor  untuk  batang  tubuh  dapat  ditingkatkan  jika

trunk  dalam posisi memutar atau menekuk

Skor Kisaran Sudut
+1 Badan memutar atau membungkuk
+1 Jika bagian badan menekuk



f. Postur Kaki

.Skor Posisi
1 Kaki  dan  telapak  kaki  tertopang  dengan  baik

pada saat duduk

1
Berdiri dengan berat badan terdistribusi dengan rata
oleh  kedua  kaki,  terdapat  ruang  gerak  yang
cukup untuk merubah posisi

2
Kaki  dan  telapak  kaki tidak  tertopang  dengan
baik atau berat badan tidak terdistribusi dengan
seimbang

2. Nilai  postur  untuk  bagian  tubuh Group A  meliputi  postur  lengan

atas  dan lengan bawah serta pergelangan tangan

Lengan
Atas

Lengan
Bawah

Pergelangan Tangan
1 2 3 4

Pergelangan
Tangan

Memuntir

Pergelangan
Tangan

Memuntir

Pergelangan
Tangan

Memuntir

Pergelangan
Tangan

Memuntir
1 2 1 2 1 2 1 2

1
1 1 2 2 2 2 3 3 3
2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 4 4

2
1 2 3 3 3 3 4 4 4
2 3 3 3 3 3 4 4 4
3 3 4 4 4 4 4 5 5

3
1 3 3 4 4 4 4 5 5
2 3 4 4 4 4 4 5 5
3 4 4 4 4 4 5 5 5

4
1 4 4 4 4 4 5 5 5
2 4 4 4 4 4 5 5 5
3 4 4 4 5 5 5 6 6

5
1 5 5 5 5 5 6 6 7
2 5 6 6 6 6 7 7 7
3 6 6 6 7 7 7 7 8

6
1 7 7 7 7 7 8 8 9
2 8 8 8 8 8 9 9 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9



3.Nilai postur untuk bagian tubuh Group B meliputi postur leher,

badan, dan kaki

Leher

Badan (trunk)
1 2 3 4 5 6

Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7
4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

4. Nilai Penggunaan Otot dan Beban atau Kekuatan

a. Skor untuk penggunaan otot : + 1 jika postur statis

(dipertahankan dalam waktu 1 menit) atau penggunaan postur

tersebut berulang lebih dari 4 kali dalam 1 menit.

b. Penggunaan  tenaga  (beban)  yaitu sebagai berikut :

.Skor Kisaran

0 pembebanan sesekali atau tenaga < 2kg dan
ditahan

1 Pembebanan sesekali (tidak menentu) 2-10 kg
2 Pembebanan statis 2-10 kg atau berulang.
2 Pembebanan sesekali namun >10 kg.

3 Pembebanan  dan  pengerahan  tenaga  secara
repetitive atau statis ≥10kg

3 Pengerahan tenaga dan pembebanan yang
berlebihan dan cepat

Tentukan:

Skor C = Skor A+ Otot + Beban Angkut

Skor D = Skor B + Otot + Beban angkut



5. Grand Score

Tahap  ini  bertujuan  untuk  menggabungkan  Skor  C  dan

Skor menjadi suatu grand score tunggal

Skor C
Skor D

1 2 3 4 5 6 7+

1 1 2 3 3 4 5 5

2 2 2 3 4 4 5 5

3 3 3 3 4 4 5 6

4 3 3 3 4 5 6 6

5 4 4 4 6 6 7 7

6 4 4 5 6 6 7 7

7 5 5 6 6 7 7 7

8 5 5 6 7 7 7 7



H. KUESIONER NORDIC BODY MAP (NBM)

Berikan tanda Cheklist (√) pada tingkat keluhan sesuai kondisi
yang dirasakan oleh responden. Lembar Kuesioner ini Hanya di
isi oleh peneliti.

No Lokasi Rasa Sakit Tingkat Keluhan
0 1 2 3

0. Leher atas
1. Leher bawah
2. Bahu kiri
3. Bahu kanan
4. Lengan kiri atas
5. Punggung atas
6. Lengan kanan atas
7. Punggung bawah
8. Pinggang
9. Bokong

10. Siku kiri
11. Siku kanan
12. Lengan kiri bawah
13. Lengan kanan bawah
14. Pergelangan tangan kiri
15. Pergelangan tangan kanan
16. Tangan kiri
17. Tangan kanan
18. Paha kiri
19. Paha kanan
20. Lutut kiri
21. Lutut kanan
22. Betis kiri
23. Betis kanan
24. Pergelangan kaki kiri
25. Pergelangan kaki kanan
26. Telapak kaki kiri
27. Telapak kaki kanan

Keterangan:
Tingkat keluhan : 0. Tidak ada keluhan sakit

1. Sedikit ada keluhan sakit
2. ada keluhan sakit
3. Keluhan sangat sakit



Bagian Tubuh Yang Dirasakan Adanya Keluhan

Gambar Nordic Body Map (NBM)



Lampiran 2.

Analisis Univariat

Pendidikan terakhir

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid SD 31 46.3 46.3 46.3

SMP 25 37.3 37.3 83.6

SMA 11 16.4 16.4 100.0

Total 67 100.0 100.0

Kelompok Umur

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 20-25 3 4.5 4.5 4.5

26-30 9 13.4 13.4 17.9

31-35 11 16.4 16.4 34.3

36-40 23 34.3 34.3 68.7

41-45 14 20.9 20.9 89.6

46-50 5 7.5 7.5 97.0

51-55 2 3.0 3.0 100.0

Total 67 100.0 100.0

Variabel Penelitian

Umur

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Tua 44 65.7 65.7 65.7

Muda 23 34.3 34.3 100.0

Total 67 100.0 100.0



Masa_kerja

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Lama 36 53.7 53.7 53.7

Baru 31 46.3 46.3 100.0

Total 67 100.0 100.0

Kebiasaan Olahraga

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Tidak 43 64.2 64.2 64.2

Ya 24 35.8 35.8 100.0

Total 67 100.0 100.0

Indeks Massa Tubuh (IMT)

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Tidak Normal 39 58.2 58.2 58.2

Normal 28 41.8 41.8 100.0

Total 67 100.0 100.0

Antropometri

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Tidak Sesuai 38 56.7 56.7 56.7

Sesuai 29 43.3 43.3 100.0

Total 67 100.0 100.0

Lama_Kerja

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Tidak Memenuhi Syarat 26 38.8 38.8 38.8

Memenuhi Syarat 41 61.2 61.2 100.0

Total 67 100.0 100.0



Beban Kerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Berat 32 47.8 47.8 47.8

Ringan 35 52.2 52.2 100.0

Total 67 100.0 100.0

Postur_kerja

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Tidak Ergonomi 42 62.7 62.7 62.7

Ergonomi 25 37.3 37.3 100.0

Total 67 100.0 100.0

Keluhan_MSDs

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Berat 39 58.2 58.2 58.2

Ringan 28 41.8 41.8 100.0

Total 67 100.0 100.0



Analisis Bivariat

Umur

Crosstab
Keluhan_MSDs

TotalBerat Ringan

Umur Tua Count 32 12 44

% within Umur 72.7% 27.3% 100.0%

% of Total 47.8% 17.9% 65.7%

Muda Count 7 16 23

% within Umur 30.4% 69.6% 100.0%

% of Total 10.4% 23.9% 34.3%

Total Count 39 28 67

% within Umur 58.2% 41.8% 100.0%

% of Total 58.2% 41.8% 100.0%

Chi-Square Tests

Value Df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Pearson Chi-Square 11.106a 1 .001

Continuity Correctionb 9.436 1 .002

Likelihood Ratio 11.237 1 .001

Fisher's Exact Test .002 .001

Linear-by-Linear Association 10.940 1 .001

N of Valid Cases 67

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.61.

b. Computed only for a 2x2 table



Masa Kerja

Crosstab
Keluhan_MSDs

TotalBerat Ringan

Masa_kerja Lama Count 28 8 36

% within Masa_kerja 77.8% 22.2% 100.0%

% of Total 41.8% 11.9% 53.7%

Baru Count 11 20 31

% within Masa_kerja 35.5% 64.5% 100.0%

% of Total 16.4% 29.9% 46.3%

Total Count 39 28 67

% within Masa_kerja 58.2% 41.8% 100.0%

% of Total 58.2% 41.8% 100.0%

Chi-Square Tests

Value Df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Pearson Chi-Square 12.248a 1 .000

Continuity Correctionb 10.571 1 .001

Likelihood Ratio 12.604 1 .000

Fisher's Exact Test .001 .001

Linear-by-Linear Association 12.065 1 .001

N of Valid Cases 67

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.96.

b. Computed only for a 2x2 table



Kebiasaan Olahraga

Crosstab
Keluhan_MSDs

TotalBerat Ringan

Keb_Olahraga Tidak Count 31 12 43

% within Keb_Olahraga 72.1% 27.9% 100.0%

% of Total 46.3% 17.9% 64.2%

Ya Count 8 16 24

% within Keb_Olahraga 33.3% 66.7% 100.0%

% of Total 11.9% 23.9% 35.8%

Total Count 39 28 67

% within Keb_Olahraga 58.2% 41.8% 100.0%

% of Total 58.2% 41.8% 100.0%

Chi-Square Tests

Value Df

Asymptotic

Significance

(2-sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Pearson Chi-Square 9.512a 1 .002

Continuity Correctionb 7.986 1 .005

Likelihood Ratio 9.597 1 .002

Fisher's Exact Test .004 .002

Linear-by-Linear Association 9.370 1 .002

N of Valid Cases 67

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.03.

b. Computed only for a 2x2 table



Indeks Masa Tubuh (IMT)

Crosstab
Keluhan_MSDs

TotalBerat Ringan

IMT Tidak Normal Count 29 10 39

% within IMT 74.4% 25.6% 100.0%

% of Total 43.3% 14.9% 58.2%

Normal Count 10 18 28

% within IMT 35.7% 64.3% 100.0%

% of Total 14.9% 26.9% 41.8%

Total Count 39 28 67

% within IMT 58.2% 41.8% 100.0%

% of Total 58.2% 41.8% 100.0%

Chi-Square Tests

Value Df

Asymptotic

Significance

(2-sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square 10.006a 1 .002

Continuity Correctionb 8.480 1 .004

Likelihood Ratio 10.166 1 .001

Fisher's Exact Test .002 .002

Linear-by-Linear Association 9.857 1 .002

N of Valid Cases 67

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.70.

b. Computed only for a 2x2 table



Antropometri

Crosstab
Keluhan_MSDs

TotalBerat Ringan

Antropometri Tidak Sesuai Count 28 10 38

% within Antropometri 73.7% 26.3% 100.0%

% of Total 41.8% 14.9% 56.7%

Sesuai Count 11 18 29

% within Antropometri 37.9% 62.1% 100.0%

% of Total 16.4% 26.9% 43.3%

Total Count 39 28 67

% within Antropometri 58.2% 41.8% 100.0%

% of Total 58.2% 41.8% 100.0%

Chi-Square Tests

Value Df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square 8.643a 1 .003

Continuity Correctionb 7.236 1 .007

Likelihood Ratio 8.770 1 .003

Fisher's Exact Test .006 .003

Linear-by-Linear Association 8.514 1 .004

N of Valid Cases 67

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.12.

b. Computed only for a 2x2 table



Lama Kerja

Crosstab
Keluhan_MSDs

TotalBerat Ringan

Lama_kerja Tidak Memenuhi Syarat Count 19 7 26

% within Lama_kerja 73.1% 26.9% 100.0%

% of Total 28.4% 10.4% 38.8%

Memenuhi Syarat Count 20 21 41

% within Lama_kerja 48.8% 51.2% 100.0%

% of Total 29.9% 31.3% 61.2%

Total Count 39 28 67

% within Lama_kerja 58.2% 41.8% 100.0%

% of Total 58.2% 41.8% 100.0%

Chi-Square Tests

Value Df

Asymptotic

Significance

(2-sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square 3.861a 1 .049

Continuity Correctionb 2.927 1 .087

Likelihood Ratio 3.964 1 .046

Fisher's Exact Test .075 .042

Linear-by-Linear Association 3.803 1 .051

N of Valid Cases 67

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.87.

b. Computed only for a 2x2 table



Beban Kerja

Crosstab
Keluhan_MSDs

TotalBerat Ringan

Beban_kerja Berat Count 22 10 32

% within Beban_kerja 68.8% 31.3% 100.0%

% of Total 32.8% 14.9% 47.8%

Ringan Count 17 18 35

% within Beban_kerja 48.6% 51.4% 100.0%

% of Total 25.4% 26.9% 52.2%

Total Count 39 28 67

% within Beban_kerja 58.2% 41.8% 100.0%

% of Total 58.2% 41.8% 100.0%

Chi-Square Tests

Value Df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Pearson Chi-Square 2.798a 1 .094

Continuity Correctionb 2.030 1 .154

Likelihood Ratio 2.826 1 .093

Fisher's Exact Test .137 .077

Linear-by-Linear Association 2.756 1 .097

N of Valid Cases 67

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.37.

b. Computed only for a 2x2 table



Postur Kerja

Crosstab
Keluhan_MSDs

TotalBerat Ringan

Postur_kerja Tidak Ergonomi Count 34 8 42

% within Postur_kerja 81.0% 19.0% 100.0%

% of Total 50.7% 11.9% 62.7%

Ergonomi Count 5 20 25

% within Postur_kerja 20.0% 80.0% 100.0%

% of Total 7.5% 29.9% 37.3%

Total Count 39 28 67

% within Postur_kerja 58.2% 41.8% 100.0%

% of Total 58.2% 41.8% 100.0%

Chi-Square Tests

Value Df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Exact Sig. (2-

sided)

Exact Sig. (1-

sided)

Pearson Chi-Square 23.934a 1 .000

Continuity Correctionb 21.494 1 .000

Likelihood Ratio 25.147 1 .000

Fisher's Exact Test .000 .000

Linear-by-Linear Association 23.577 1 .000

N of Valid Cases 67

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.45.

b. Computed only for a 2x2 table



Analisis Multivariat

Variables in the Equation
B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)

Step 1a Umur 2.031 .925 4.822 1 .028 7.624

Masa_kerja 1.392 .992 1.967 1 .161 4.022

Keb_Olahraga 1.211 .850 2.028 1 .154 3.357

IMT 1.168 .874 1.789 1 .181 3.217

Antropometri .810 .868 .872 1 .351 2.249

Lama_kerja .426 .901 .224 1 .636 1.531

Beban_kerja 1.240 .906 1.873 1 .171 3.455

Postur_kerja 2.515 .874 8.284 1 .004 12.366

Constant -15.754 3.830 16.919 1 .000 .000

Step 2a Umur 2.066 .926 4.977 1 .026 7.895

Masa_kerja 1.555 .936 2.760 1 .097 4.735

Keb_Olahraga 1.226 .856 2.052 1 .152 3.408

IMT 1.161 .873 1.771 1 .183 3.194

Antropometri .738 .851 .752 1 .386 2.091

Beban_kerja 1.287 .901 2.039 1 .153 3.621

Postur_kerja 2.589 .869 8.884 1 .003 13.313

Constant -15.422 3.722 17.168 1 .000 .000

Step 3a Umur 2.154 .927 5.401 1 .020 8.616

Masa_kerja 1.822 .862 4.467 1 .035 6.185

Keb_Olahraga 1.254 .844 2.208 1 .137 3.504

IMT 1.151 .861 1.787 1 .181 3.160

Beban_kerja 1.313 .877 2.243 1 .134 3.718

Postur_kerja 2.715 .868 9.773 1 .002 15.098

Constant -15.078 3.672 16.863 1 .000 .000

Step 4a Umur 1.936 .854 5.135 1 .023 6.933

Masa_kerja 1.795 .821 4.778 1 .029 6.021

Keb_Olahraga 1.622 .798 4.134 1 .042 5.065

Beban_kerja 1.303 .827 2.482 1 .115 3.681

Postur_kerja 2.822 .861 10.754 1 .001 16.819

Constant -13.759 3.217 18.296 1 .000 .000

Step 5a Umur 2.061 .820 6.309 1 .012 7.853

Masa_kerja 1.514 .753 4.040 1 .044 4.543

Keb_Olahraga 1.763 .778 5.131 1 .024 5.829

Postur_kerja 2.769 .805 11.823 1 .001 15.947

Constant -11.713 2.721 18.530 1 .000 .000



a. Variable(s) entered on step 1: Umur, Masa_kerja, Keb_Olahraga, IMT, Antropometri, Lama_kerja,

Beban_kerja, Postur_kerja.

Model if Term Removed

Variable

Model Log

Likelihood

Change in -2

Log Likelihood df

Sig. of the

Change

Step 1 Umur -23.438 5.513 1 .019

Masa_kerja -21.681 1.999 1 .157

Keb_Olahraga -21.722 2.080 1 .149

IMT -21.598 1.833 1 .176

Antropometri -21.115 .868 1 .352

Lama_kerja -20.793 .223 1 .637

Beban_kerja -21.692 2.021 1 .155

Postur_kerja -25.560 9.756 1 .002

Step 2 Umur -23.659 5.731 1 .017

Masa_kerja -22.211 2.835 1 .092

Keb_Olahraga -21.848 2.110 1 .146

IMT -21.698 1.809 1 .179

Antropometri -21.165 .744 1 .388

Beban_kerja -21.900 2.214 1 .137

Postur_kerja -26.124 10.661 1 .001

Step 3 Umur -24.337 6.344 1 .012

Masa_kerja -23.641 4.951 1 .026

Keb_Olahraga -22.298 2.265 1 .132

IMT -22.077 1.824 1 .177

Beban_kerja -22.391 2.452 1 .117

Postur_kerja -27.207 12.083 1 .001

Step 4 Umur -24.925 5.696 1 .017

Masa_kerja -24.707 5.260 1 .022

Keb_Olahraga -24.284 4.414 1 .036

Beban_kerja -23.413 2.672 1 .102

Postur_kerja -28.952 13.750 1 .000

Step 5 Umur -27.074 7.323 1 .007

Masa_kerja -25.537 4.248 1 .039

Keb_Olahraga -26.243 5.661 1 .017

Postur_kerja -30.845 14.865 1 .000



Variables not in the Equation
Score Df Sig.

Step 2a Variables Lama_kerja .225 1 .635

Overall Statistics .225 1 .635

Step 3b Variables Antropometri .767 1 .381

Lama_kerja .100 1 .752

Overall Statistics .999 2 .607

Step 4c Variables IMT 1.873 1 .171

Antropometri .782 1 .377

Lama_kerja .113 1 .736

Overall Statistics 2.756 3 .431

Step 5d Variables IMT 2.096 1 .148

Antropometri .881 1 .348

Lama_kerja .270 1 .603

Beban_kerja 2.654 1 .103

Overall Statistics 5.173 4 .270

a. Variable(s) removed on step 2: Lama_kerja.

b. Variable(s) removed on step 3: Antropometri.

c. Variable(s) removed on step 4: IMT.

d. Variable(s) removed on step 5: Beban_kerja.



Lampiran 3.
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Lampiran 6.

Pengisian Kuesioner dan Pengukuran





Situasi Proses Kerja Pengupas Cangkang Kepiting
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